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KEPALA DINAS KEBUDAYAAN
(KUNDHA KABUDAYAN)
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Dian Lakshmi Pratiwi, S.S., M.A.
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Teriring ungkapan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga katalog Pameran
Fotografi Seni Budaya Yogyakarta bertajuk Rana Budaya : Culture Exploration ini dapat
diterbitkan oleh Taman Budaya Yogyakarta selaku unit pelaksana teknis (UPT) Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY. Rasa senang membuncah saat melihat dan
mengamati foto-foto bidikan fotografer dan kaum muda di Yogyakarta dalam katalog ini.
Dengan berpijak pada peristiwa seni budaya Yogyakarta dewasa ini, foto-foto tersebut
lahir. Dunia seni fotografi, sebagai bagian dari seni rupa, sekaligus sebagai bagian
dari dokumentasi, merupakan cabang seni yang semakin berkembang pesat dewasa
ini. Kemajuan teknologi digital dan sosial media telah mendorong masyarakat untuk
menyenangi fotografi. Berfoto adalah keharusan untuk dapat tetap eksis di media sosial
demi prestige tersendiri. Karenanya masyarakat masa kini pun telah akrab dengan

berbagai jenis kamera, baik kamera ponsel, DSLR, mirrorless, dan lain sebagainya.

Pembinaan di cabang seni fotografi penting diselenggarakan. Hasil berupa pameran
fotografi seni budaya dengan objek peristiwa seni budaya di Yogyakarta akan memberikan
kesegaran sudut pandang, objektif, akurat, dan dapat memberi pengetahuan baru untuk
menambah wawasan seni budaya masyarakat. Hasilnya kemudian diharapkan dapat

memiliki nilai guna bagi pengembangan karya seni budaya di Yogyakarta secara luas.

Lahirnya pameran ini semakin melengkapi dan memperkuat UPT Taman Budaya
Yogyakarta, Dinas Kebudayaan DIY sebagai pusat dokumentasi dan informasi seni-
budaya Yogyakarta. Maka penting pula dipikirkan agar dokumentasi dan informasi seni-
budaya Yogyakarta yang ada di UPT Taman Budaya Yogyakarta dapat diakses secara
luas oleh masyarakat serta berdayaguna bagi kalangan pelajar, mahasiswa, pengajar,
terutama untuk kepentingan penelitian seni-budaya di Yogyakarta. Akhirnya, kami
mengapresiasi Taman Budaya Yogyakarta yang memrakarsai pameran fotografi ini.

Kepada para fotografer kami ucapkan selamat dan terima kasih.
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PENGANTAR
KEPALA TAMAN BUDAYA
YOGYAKARTA

Dra. Purwiati

Assalamu’alaikaum wr wb

Salam sejahtera bagi kita semua. Taman Budaya Yogyakarta (TBY) merasa
bahagia dan bangga pada tahun 2023 ini dapat mempersembahkan Pameran
Fotografi Seni Budaya bertajuk “Rana Budaya : Culture Exploration” kepada
masyarakat. Taman Budaya Yogyakarta sebagai UPT Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa Yogyakarta mengemban tugas pokok
dan fungsi dalam hal mengolah dan mengembangkan karya seni budaya,
menjadi laboratorium eksperimentasi karya seni budaya, mendokumentasikan
dan menginformasikan karya dan peristiwa seni budaya, mengelola tata
usaha dan rumah tangga Taman Budaya, dan memfasilitasi kegiatan berupa
proses maupun hasil karya seni budaya yang tercipta di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Taman Budaya Yogyakarta memiliki peran strategis untuk
menginisiasi (mengenalkan) ekspresi kebudayaan berupa penciptaan,
penyajian, pengkajian, dan pelestarian seni budaya di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pameran Fotografi Seni Budaya yang diselenggarakan pada
tahun anggaran 2023 ini adalah salah satu perwujudan dari peran yang
diemban, yakni dalam hal mendokumentasikan dan menginformasikan karya

dan peristiwa seni budaya kepada masyarakat luas.

Di dalam Undang-Undang No. 12/2013 tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta, kebudayaan merupakan salah satu dari lima
kewenangan khusus yang diberikan kepada Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
tersebut menjadikan Taman Budaya Yogyakarta memiliki peran yang besar
dan penting dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan. Workshop
Creative Sharing, Lomba, dan Pameran Fotografi Seni Budaya merupakan
satu rangkaian event fotografi pertama yang diadakan oleh Taman Budaya
Yogyakarta, dalam rangka pembinaan di bidang seni fotografi yang akan
menghasilkan karya sekaligus dokumentasi peristiwa seni budaya dalam

program agenda yang diselenggarakan Taman Budaya Yogyakarta maupun
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di Yogyakarta secara luas. Hasilnya adalah foto-foto seni budaya bernuansa
segar dan kebaruan, yang memiliki nilai guna bagi pengembangan karya seni

budaya di Yogyakarta.

Setiap tahunnya Taman Budaya Yogyakarta memiliki program agenda yang
berlatar pelestarian, penciptaan, inovasi, hingga eksperimentasi yang mengisi
laju dinamika seni pertunjukan dan pemikiran seni budaya di Yogyakarta. Selain
agenda yang menampilkan pertunjukan karya seni budaya, diselenggarakan
pula sarasehan untuk mendialogkan gagasan dan wacana seni budaya yang
terus mengalami perkembangan dan perubahan. Program penting lainnya
adalah dokumentasi dan informasi melalui media sosial, laman, penerbitan
buku, dan penerbitan Majalah Matajendela. Taman Budaya Yogyakarta juga
melakukan inovasi dan adaptasi dalam penyelenggaraan program selama

pandemi Covid-19 dan pasca-pandemi Covid-19.

Workshop Creative Sharing, Lomba, dan Pameran Fotografi Seni Budaya
pada tahun 2023 ini dibiayai dengan anggaran Dana Alokasi Khusus Non
Fisik-BOP Museum dan Taman Budaya-Taman Budaya pada Taman Budaya
Yogyakarta melalui Sub Kegiatan Pembinaan Sumber Daya Manusia,
Lembaga, dan Pranata Kebudayaan. Khusus pada pameran, event ini
mengusung tema “Rana Budaya : Culture Exploration”. Kata rana sendiri
berarti penutup (shutter), dalam istilah fotografi adalah tirai pada kamera
yang menutupi permukaan atau sensor foto. Tema pameran dapat dimaknai
sebagai sambutan gegap gempita dari masyarakat seni budaya untuk kembali

berproses dan berkarya pasca-Pandemi Covid-19.

Pameran Fotografi Seni Budaya ini dimaksudkan untuk menguatkan nilai-nilai
kearifan lokal DIY; Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap agenda seni
budaya yang digelar di Taman Budaya Yogyakarta khususnya dan di DIY pada
umumnya; Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) praktisi,
pemerhati, maupun akademisi seni budaya di DIY; Memberi ruang ekspresi
yang bermakna luas bagi para praktisi, pemerhati, maupun akademisi
fotografi- di DIY; serta memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk dapat

menikmati hasil karya peserta pameran.

Selamat menikmati pameran, semoga pameran ini dapat mendorong lahirnya

banyak inspirasi.
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TEKS

KURATORIAL
RANA BUDAYA

Tim Kurator:
Arsita Pinandita
Budi Yuwono

Rangga Purbaya

Selamat datang di pameran fotografi “Rana Budaya”,
beberapa karya foto dalam pameran ini merupakan
hasil seleksi dari Lomba Fotografi Seni Budaya yang
diadakan oleh Taman Budaya Yogyakarta dengan tajuk
‘Culture Exploration’. Lomba fotografi ini bertujuan
untuk memperkaya sumber dokumentasi, meningkatkan
apresiasi terhadap seni budaya, dan meningkatkan
kualitas praktisi dan akademisi fotografi seni budaya di

DIY.

Rana atau penutup (shutter) ialah istilah dalam praktik
fotografi, yakni komponen penting dalam anatomi kamera
yang berfungsi untuk mengatur seberapa lama cahaya
masuk melaluilensa. Sedangkan Budaya dalam pameran
ini merujuk pada cara pandang nilai-nilai masyarakat
yang tercermin malalui seni fotografi. Sehingga dapat
dimaknai secara luas bahwa Rana Budaya ialah bentuk
ekspresi artistik yang juga bertujuan untuk turut serta
melestarikan nilai-nilai budaya di masyarakat, sekaligus
sebagai medium memperkuat identitas budaya melalui

fotografi.

Dalam pameran ini dapat ditemukan karya fotografi
yang berhasil menangkap momen-momen esensial dari
berbagai peristiwa kebudayaan yang terjadi di kawasan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Serta yang terpenting
momen-momen budaya ini juga terwujud melalui
serangkaian event seni budaya dengan tema “Semarak

Warna Seni Budaya”. Mengabadikan budaya Yogyakarta



RANA BUDAYA

melalui fotografi seolah seperti menggali sumur tanpa dasar, kerena
budaya tersebut telah meresap dalam keseharian, tradisi, kehangatan
setiap masyarkat yang menghidupinya. Setiap foto dalam pameran ini
menghadirkan kekuatan visual yang luar biasa, memperlihatkan keindahan
dan kompleksitas setiap peristiwa seni budaya yang ditampilkan. Melalui
pengaturan pencahayaan yang cermat dan komposisi visual yang menarik,
foto-foto ini membawa kita dalam perjalanan yang menghidupkan warna
serta membekukan waktu melalui fotografi telah membawa kita masuk ke

dalam budaya Yogyakarta yang mempesona.

Namun, pameran ini tidak hanya memamerkan karya-karya peserta
lomba, tetapi juga menyajikan karya-karya dari para peserta undangan
yang telah memberikan kontribusi signifikan dalam bidang fotografi seni
budaya. Mereka dipilih berdasarkan keahlian dan kualitas karya yang
diakui dalam dunia fotografi seni budaya. Karya-karya peserta undangan
ini memberikan perspektif dan pendekatan yang berbeda, memperkaya
pemahaman dan apresiasi kita terhadap seni budaya. Melalui karya-
karya mereka, kita akan memperoleh wawasan yang lebih luas tentang
kekayaan dan keindahan seni budaya DIY, serta melihat bagaimana

fotografi mampu mengungkapkan dan menghargai keunikan budaya.

Kami mempersembahkan karya-karya inspiratif dari peserta undangan
sebagai bagian integral dari pameran “Rana Budaya”. Dengan kehadiran
pameran ini dapat menghadirkan pengalaman bagi pengunjung dalam
memahami keragaman seni budaya melalui fotografi. Dengan Rana
Budaya diharapakan dapat mengabadikan momen-momen budaya
Yogyakarta, tidak hanya dalam keragaman visual, tapi juga menjadi arsip
visual di kelak kemudian hari, bahwa budaya luhur bangsa ini harus tetap

diuri-uri.
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DEWAN JURI

AJl SUSANTO ANOM

Aji Susanto Anom adalah seorang fotografer dan tenaga pengajar
di Prodi Fotografi, FSMR, ISI Yogyakarta. Mengenal fotografi dari
pengalaman masa kecil bermain klise di studio foto ayahnya. Besar
dengan kenangan sosok seorang tukang foto dari sang ayah dan
berjumpa kembali dengan fotografi di tahun 2008. Saat ini menjadi lebih
asketis untuk memotret momen-momen kecil dan cerita obskur sehari-
hari. Bergabung dalam kolektif Flock Project yang fokus pada eksplorasi
presentasi cetak karya fotografi. Aktif menerbitkan buku foto dan zine,

selain juga berpameran baik dalam skala lokal maupun internasional.

AMRI ANTORO

Amri lahir pada 5 Maret 1994 di Wonosobo. la dekat dengan dunia
fotografi sejak kecil karena studio foto yang dimiliki orang tuanya.
Mula-mula ia memotret untuk membantu pekerjaan orang tuanya,
namun semenjak bersekolah di SMKN 2 Wonosobo ia memilih untuk
serius menekuni fotografi. Dari Wonosobo ia merantau ke Yogyakarta
untuk melanjutkan pendidikan di STSRD Visi Yogykarta. Amri aktif di
kegiatan UKM Fotografi kampus. la juga pernah menjadi fotografi lepas
di majalah Campus Magz (2015), mengajar sebagai Asisten Dosen
Fotografi di STSRD Visi (2019) dan mentor ekstrakurikuler Desain
Grafis SMAIT Abu Bakar Yogyakarta (2021). Saat ini, ia aktif dalam
terlibat kepanitiaan pameran seni di Yogyakarta, seperti FKY, Pameran

Konvergensi, dan Pameran Nandur Srawung.
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ANGGERTIMUR

Anggertimur adalah seorang creative storyteller yang memadukan
fotografi, desain, jurnalisme, dan sastra dalam karya-karyanya. Dia
memotret, merekam video dan menulis cerita tentang budaya, tradisi
dan kearifan lokal Indonesia melalui pendekatan dokumenter yang

humanis.

Dia telah bekerja dengan pelbagai media, brand, dan LSM. la juga
menjalankan gerakan budaya berbasis digital di Instagram (@
anggertimur) #FotoSeriPenceritaFoto, dengan misi untuk mengarsipkan

dan mempromosikan budaya lokal Indonesia.

Selain aktif sebagai creative storyteller, ia juga mengisi seminar,

workshop, dan menjadi juri dalam kompetisi fotografi

ROBERT HENDRA Y.

Robert Hendra, pengajar kelas fotografi di Institut Teknologi Telkom
Purwokerto. Dibesarkan dilingkungan yang akrab dengan rana visual.
Enlarger disudut rumah mengantarkan rasa penasaran untuk mengulik
dan bereskeprimen dengan fotografi analog. Selain bidang fotografi

saat ini juga aktif dalam kegiatan budaya yang berbasis komunitas.

SUKRI GHAZALI K.

Sukri Ghazali, atau biasa disapa Sukrigrafis alumni Desain Komunikasi
Visual di Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Yogyakarta (dulu
namanya ADVY) ini berprofesi sebagai freelancer Digital Imaging Artis
di beberapa Advertising Agency dan Productions House di Jakarta sejak
tahun 2017 hingga saat ini. Selain itu, ia juga aktif dalam praktik dan
pameran fotografi, mengisi workshop fotografi dan Digital Imaging serta

mengisi kuliah umum kajian fotografi di berbagai kampus.
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Abiyyu Ramadhani
Ahmad Fathurrizqi As-Sirry
Asep Pujangga
Bonnie Hermansyah
Budi Cc-Line

Dhofar

Doni Fitri

Erwin Tri Pamungkas
Farrel Agung Pratama
Febriansyah

Firdaus Akmal
Hariyanto Surbakti

Ikhfan Yusuf Kurniawan

Irsyad Abdur Rozak
Istia Nur Endang

M. Alif Wicaksono
Niken Nuswantari
Panji Arighi Imawan
Windujati

Ya Galih

Yossi Grafitanto
Yuka S. Mahesa

Zakki Ahmada



PEMENANG

LOMBA FOTOGRAFI

SENI BUDAYA
CULTYRE gXPLORATION
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JUARA 1

Hariyanto Surbakti

Element Of Air

(Pentas Pantomim Yogyakarta)
photography print on photo paper
42 x 59,4 cm
2023
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JUARA 2

Febriansyah

Siluet Di Pameran

(Pameran Asana Bina Seni)
photography print on photo paper

42 x 59,4 cm

2023

JUARA 3

Panji Arighi Imawan

Ekspresif

(Pentas Pantomim)
photography print on photo paper
42 x 59,4 cm

2023
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JUARA
HARAPAN 1

Istia Nur Endang
Left and Right
(Lomba Fotografi
Seni Budaya)

photography print on photo paper
42 x 59,4 cm
2023

JUARA
HARAPAN 2

Erwin Tri Pamungkas
Kolase Majalah
(Pameran Asana

Bina Seni)

photography print on photo paper
42 x 59,4 cm

2023
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Febriansyah

Si Cilik Pemimpinnya

(Pentas Pantomim Taman Budaya
Yogyakarta)

photography print on photo paper

30 x40 cm

2023

Panji Arighi Imawan
Harmoni

(Pentas Pantomim)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2023

Istia Nur Endang
Together
(Lomba Fotografi Seni Budaya)

photography print on photo paper
30 x40 cm
2023
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Ikhfan Yusuf Kurniawan
Mendengarkan Suasana Alam

(Pameran Asana Bina Seni (SE)TEMPAT)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2023

Ya Galih

Shadow Memory
photography print on photo paper
30 x40 cm

2023

Doni Fitri

Penari Kudalumping
photography print on photo paper
30 x 40 cm
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Doni Fitri

Aksi Penari Jatilan
photography print on photo paper
30 x40 cm

Budi Cc-Line

Tolong Menolong
photography print on photo paper
30 x40 cm

Irsyad Abdur Rozak

Bikin Ketupat

photography print on photo paper
30 x 40 cm
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Irsyad Abdur Rozak

Rewang
photography print on photo paper
30 x40 cm

Bonnie Hermansyah
Pengrajin Gerabah

photography print on photo paper

30 x40 cm

Bonnie Hermansyah
Ruwat Bumi
photography print on photo paper

30 x40 cm
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Bonnie Hermansyah

Jathilan
photography print on photo paper

30 x40 cm

Firdaus Akmal
Gelumbung Doa

(Asia Tri)

photography print on photo paper
30 x 40 cm

2018

Firdaus Akmal
Rasa sama

(Pawai Imlek, Malioboro, Yogya)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2018
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Firdaus Akmal
Pekak mu tentang hari ini

(Metamorfosa#7)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2018

Firdaus Akmal
Lantun harap untuk kedepan

(Forum Musik Tembi)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2020

Firdaus Akmal
Baur,

(Jogja Noise Bombing)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2020
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Farrel Agung Pratama
Perebutan Hasil Bumi

(Event Wiwitan dusun Tunjungan,

Pandak, Bantul)

photography print on photo paper
30 x40 cm

Windujati
Putri

(Jogja Java Carnival)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2009

Windujati
GKR Bendara

(Kirab Yogyakarta Royal Wedding)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2011
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Windujati

Prajurit Keraton
(Jogja Java Carnival)
photography print on photo paper

30 x40 cm
2009

Abiyyu Ramadhani
Seni Tempa Pamor Empu Harumbrodjo

(Sleman)

photography print on photo paper
30 x 40 cm

2021

Ahmad Fathurrizqgi As-Sirry
Air Sendang Panguripan

(Girikerto, Turi, Sleman)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2022
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Ahmad Fathurrizqgi As-Sirry
Tumpeng Estri

(Yogyakarta)

photography print on photo paper
30 x40 cm

2023

Asep Pujangga

Nglangsé Resan
(Gunungkidul)
photography print on photo paper

30 x40 cm
2023

Asep Pujangga

Sesajen
(Gunungkidul)
photography print on photo paper

30 x40 cm
2023
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Asep Pujangga
Ritual
(Gunungkidul)

photography print on photo paper
30 x40 cm
2023

Dhofar
Warisan Budaya

(Tamansari)

photography print on photo paper
30 x40 cm

2022

Zakki Ahmada

Ambengan Hageng Nawu Sendang
Seliran

(Makam Raja-Raja Kotagede)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2023
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Zakki Ahmada
Labuhan Jumenengan Dalem

Parangkusumo)
photography print on photo paper
30 x 40 cm

2021

Zakki Ahmada
Nguri-Uri Kabudayan

(Kampung Batik Giriloyo)
photography print on photo paper

30 x 40 cm

2019

Niken Nuswantari
Mengagumi Bayangan

(Pameran Biennale)
photography print on photo paper
30 x 40 cm

2023

28
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Niken Nuswantari

Gerak Udara

(Pentas Pantomim TBY)

photography print on photo paper
30 x40 cm
2023

Yossi Grafitanto

SILIRWANGI

(Festival Kebudayaan Yogyakarta)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2021

Yossi Grafitanto
Jangka
(Asia Tri)

photography print on photo paper
30 x40 cm
2021
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Yossi Grafitanto
Ngreog

(Jogja International Street Performance)
photography print on photo paper

30 x 40 cm

2018

Yossi Grafitanto
Para Jurit

(Festival Kebudayaan Yogyakarta)
photography print on photo paper

30 x 40 cm

2019

M. Alif Wicaksono
Menoreh dan menebar

(Pawai Ogoh-ogoh)
photography print on photo paper
30 x 40 cm

2018
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M. Alif Wicaksono

Meet the greed
(Pawai Ogoh-ogoh)
photography print on photo paper

30 x40 cm
2018

M. Alif Wicaksono
Social Guardian

(Pawai Ogoh-ogoh)
photography print on photo paper
30 x40 cm

2018

M. Alif Wicaksono

Seek and See
(Pawai Ogoh-ogoh)

photography print on photo paper
30 x40 cm
2018
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Yuka S. Mahesa
Tangisan Pengantin

(Asia Tri)

photography print on photo paper
30 x40 cm

2022

Yuka S. Mahesa

Pangestu (Asia Tri)
photography print on photo paper
30 x 40 cm

2022

Yuka S. Mahesa

Perempuanku (Asia Tri)
photography print on photo paper

30 x40 cm

2022
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